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Abstrak

Pada bulan Februari 2021, di Labuhan Mandi terbentuk Koperasi Simpan Usaha (KSU) Munyai Mekhawan.
KSU ini baru terbentuk dan tertinggal dari 4 desa yang sudah ada KSU sejak tahun 2019. Dalam perjalanannya,
ibu-ibu yang bergabung dalam KSU ini sangat semangat. Banyak hal yang ingin dijadikan unit usaha, salahsatunya
mereka ingin belajar cara membuat obat-obat herbal dari tanaman. Melihat dari potensi yang ada di Pekon Labuhan
Mandi ini, ternyata banyak menyimpan potensi tanaman obat yang bisa dimanfaatkan. Sehingga tujuan kegiatan
pengabdian ini adalah untuk memberikan pengetahuan kepada masyarakat mengenai pentingnya sertifikasi halal
pada pengembangan usaha kelompok Wanita pengolahan herbal KSU Munyai Mekhawan di Pekon Labuhan Mandi,
Pesisir Barat. Metode yang digunakan adalah ceramah, diskusi, dan pemberian motivasi. Khalayak sasaran dalam
kegiatan pengabdian adalah kelompok perempuan pengolahan herbal (rempah) yang tergabung dalam Kelompok
Simpan Usaha (KSU) Munyai Mekhawan. Lokakarya ini berjalan sangat aktif dan komunikatif. Para peserta sudah
mulai memahami materi yang diberikan, terlihat dengan antusiasnya peserta dalam berdiskusi dan pengerjaan
kasus.

Kata kunci: Koperasi Simpan Usaha, Lokakarya, Sertifikasi Halal

Abstract

In February 2021, in Labuhan Mandi, the Munyai Mekhawan Business Savings Cooperative (KSU) was
formed. This cooperative has just been formed and is left behind from 4 villages that have had cooperatives since
2019. Along the way, the women who joined this cooperative were very enthusiastic. There are many things they
want to become a business unit for, one of which they want to learn how to make herbal medicines from plants.
Looking at the potential that exists in Pekon Labuhan Mandi, it turns out that there are many potential medicinal
plants that can be utilized. So the purpose of this service activity is to provide knowledge to the public about the
importance of halal certification in the business development of the Herbal Processing Women's group of the Munyai
Mekhawan Business Savings Cooperative in Pekon Labuhan Mandi, Pesisir Barat. The method used is lecture,
discussion, and giving motivation. The target audience in the service activity is a group of women processing herbs
(spices) who are members of the Munyai Mekhawan Business Savings Cooperative. This workshop was very active
and communicative. The participants have begun to understand the material given, it can be seen with the enthusiasm
of the participants in discussing and working on cases.
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1. PENDAHULUAN terbentuklah Kelompok Simpan Usaha (KSU)
dengan nama Munyai Mekhawan (Sehat dan

Pada bulan Februari 2021, di Labuhan mujur/Beruntung;Bahasa Lampung) dengan

Mandi terbentuk Koperasi Simpan Usaha (KSU)
Munyi Mekhawan. KSU ini baru terbentuk dan
tertinggal dari 4 desa yang sudah ada KSU dari
tahun 2019[1]. Setelah melalui beberapa proses,

jumlah anggota pendiri 19 orang. Saat ini anggota
KSU Munyai Mekhawan bertambah jumlah
anggota saat ini 32 orang atau bertambah 13 orang

dari saat pendirian KSU yaitu 19 orang.




Perlu diketahui, Koperasi merupakan salah
satu usaha sekaligus gerakan ekonomi rakyat.
Pada awalnya koperasi merupakan kumpulan
orang-orang yang memiliki ekonomi tingkat
bawah, dimana melalui koperasi mereka sama-
sama berkeinginan atau punya tujuan untuk
meningkatkan kesejahteraannya[2]. Dari total
koperasi yang ada saat ini terbanyak adalah jenis
koperasi Simpan Pinjam dan unit usaha simpan
pinjam yang mencapai 59,9%][3]. Keberadaan
Koperasi di Indonesia memiliki peran strategis
dalam pemberdayaahn Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) sehingga berpengaruh
dalam peningkatan perekonomian rakyat, pen-
ciptaaan kesempatan kerja, dan mendukung
proses pembangunan ekonomi daerah dan
nasional[4].

Berdasarkan data Monografi  Pekon
Labuhan Mandi (2018), Mayoritas penduduknya
bersuku Lampung asli Krui, hanya sebagian kecil
masyarakat pendatang yang berdomisili di pekon
ini[5]. Hal ini menjadi nilai tambah tersendiri bagi
pekon Labuhan Mandi dikarenakan kearifan lokal
masih benar-benar terjaga seperti budidaya
repong damar yang menjadi ciri khas petani di
Kabupaten Pesisir Barat. Masyarakat di pekon ini
juga memiliki sistem budaya dan sosial yang
masih dijalankan sampai saat ini. Ekspresi budaya
dan sosial tersebut terlihat dari beberapa acara
adat yang masih dilakukan pada peristiwa—
peristiwa tertentu atau khusus seperti kelahiran
bayi, perkawinan, keagamaan dan panen raya
padi/kebun[6].
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Dalam  perjalanannya, ibu-ibu yang
tergabung dalam KSU ini sangat semangat.
Banyak hal yang ingin dijadikan unit usaha,
sehingga salahsatunya mereka ingin belajar cara
membuat obat-obat herbal dari tanaman. Banyak
sekali pemanfaatan tanaman herbal yang dapat
digunakan sebagai obat tradisional. Banyak sekali
pemanfaatan tanaman herbal yang dapat
digunakan sebagai obat tradisional[7]. Tumbuh-
tumbuhan obat herbal menjadi salah satu unsur
penting dalam kehidupan masyarakat karena
berbagai manfaatnya, baik sebagai sumber
makanan maupun untuk medis[8].

Melihat dari potensi yang ada, Pekon
Labuhan Mandi ini, banyak menyimpan potensi
tanaman obat yang bisa dimanfaatkan. Melihat
dari peluang tersebut, perlunya sebuah sertifikasi
halal. Sertifikasi halal adalah proses untuk
mendapatkan sertifikat halal sesuai dengan
syari’at Islam, bertujuan untuk memberikan
kepastian hukum kehalalan suatu produk
sehingga dapat menentramkan bathin bagi yang
mengkonsumsinya[9]. Sertifikat halal berperan
untuk mendapatkan kepercayaan konsumen,
memperluas pemasaran serta meningkatkan
penjualan perusahaan[10].

Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk
memberikan pengetahuan kepada masyarakat
mengenai pentingnya sertifikasi halal pada
pengembangan  usaha kelompok  Wanita
pengolahan herbal KSU Munyai Mekhawan di
Pekon Labuhan Mandi, Pesisir Barat.




2. METODE

Penulis melakukan kegiatan Pengabdian
Masyarakat pada kelompok perempuan usaha
pengolahan herbal (Rempah) berupa Lokakarya
Pengurusan Sertifikasi Halal untuk KSU Munyai
Mekhawan Pekon Labuhan Mandi, Pesisir Barat.
Metode yang digunakan dalam kegiatan pelatihan
ini sebagai berikut: (1) Metode ceramah
digunakan oleh pemateri unuk menjelaskan
materi yang berkaitan dengan materi pengurusan
perizinan Sertifikasi Halal, (2) Metode diskusi
digunakan untuk memperdalam materi bahasan
baik bentuk tanya jawab secara perorangan
maupun perwakilan peserta, dan (3) Metode
pemberian motivasi dalam bentuk permainan

berkelompok.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Awal pelatihan diberikan permainan untuk
meningkatkan motivasi terhadap peserta yang
merupakan pengurus yang terkait dengan
pengurusan perizinan koperasi. Materi diberikan
mengenai pemahaman pentingnya pengurusan
perizinan Sertifikasi Halal dan tujuan adanya izin
Produk Industri Rumah Tangga (PIRT) dan
Sertifikasi Halal bagi usaha pengolahan herbal
(rempah) KSU Munyai Mekhawan. Setelah itu
diberikan materi pengurusan perizinan sertifikasi
Halal antara lain sebagai berikut: (1) Persyaratan
pengurusan perizinan; (2) Biaya pengurusan
perizinan; (3) Tempat pengurusan perizinan (4)
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Masa berlaku izin Sertfikasi Halal dan (5) Waktu
untuk memperpanjang perizinan Sertifikasi Halal.

e

Kegiatan ini merupakan pengabdian dalam
rangka menumbuhkan minat dan kesadaran para
anggota KSU Munyai Mekhawan Pekon Labuhan
Mandi, Pesisir Barat, khususnya para pengurus
KSU Munyai Mekhawan untuk dapat mengelola
koperasi secara profesional dengan mengurus
perizinan Sertifikasi Halal serta meningkatkan
penjualan produk pengolahan herbal (rempah)
baik secara offline maupun online (daring) dalam
upaya pemberdayaan ekonomi keluarga pada
masyarakat Pesisir di Masa Covid-19. Setelah itu
para peserta diajak berdialog dengan tanya jawab
menyangkut materi yang telah disampaikan.
Berdasarkan hasil di lapangan, nampak bahwa
para peserta kegiatan pelatihan sangat memahami
penjelasan materi yang disampaikan. Hal ini
dibuktikan dengan berbagai macam pertanyaan

yang diajukan serta diskusi.
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Gambar 2. Dokumentasi Bersama anggota
KSU

4. SIMPULAN

Lokakarya berjalan sangat aktif dan
komunikatif. pada pelaksanaannya para peserta
memahami materi terlihat dengan antusiasnya

peserta dalam berdiskusi dan pengerjaan kasus.

5. SARAN

KSU Munyai Mekhawan diharapkan
melakukan pengurusan perizinan secara lengkap
mengenai aktivitas operasinya. Selain itu, perlu
melakukan siklus akuntansi secara lengkap
melakukan klasifikasi pos-pos laporan keuangan
yaitu dengan melakukan identifikasi, pengakuan,
pengukuran,  pencatatan, penyajian, dan
pengungkapan laporan keuangan sesuai standar
yang berlaku. KSU Munyai Mekhawan
diharapkan dapat segera mengurus perizinan
terkait usaha pengolahan herbal (rempah-rempah)
secara lengkap secara benar, antara lain meliputi
pengurusan Sertifikasi Halal MUI. Kegiatan ini

perlu adanya pengawasan dari anggota koperasi,
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pihak investor, masyarakat, dan pemerintah agar
perizinan usaha dapat dipenuhi segera.
Peningkatan sarana dan prasarana yang
mendukung pengurusan perizinan Sertifikasi
Halal. Dan yang terakhir, koperasi perlu
melakukan peningkatan dan pengembangan
pendidikan anggotanya melalui pelaksanaan
pelatihan manajemen usaha koperasi Yyang
meliputi penyuluhan izin usaha dan penyusunan
laporan keuangan koperasi yang dilakukan secara

rutin dan berkala.
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